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ABSTRACT 
 

The purpose of this study is to provide information regarding the content, concentrations 
and status of heavy metals Fe and Mg on water and sediment in the waters of the Tarakan 
City. Materials used are samples of water and sediment samples. Analysis of heavy 
metals in water and sediment using Kausik (2009). the results analysis is showed the 
presence of heavy metals Fe and Mn in water and sediment. Fe concentration on water 
samples ranged 0,145-0,220 mg/L. The highest area was the River Strat Buntu 0,220 
mg/L and the lowest area are Juata KORPRI 0,145 mg/L. Mg concentration on water 
samples ranged 4,290-0,422 mg/L. The highest was river KKMB 4,290 mgl/l and the 
lowest at Juata Laut 0,422 mg/L. Heavy metal Fe concentration on sediment was ranged 
0,177-1.751 mg/L. The highest was on KKMB 1,751 mg/l and the lowest was Juata Sea 
0,177 mg/L. Heavy metal Mg concentration on sediment samples was ranged 0,457-3.721 
mg/L. Mg supreme concentration was KKMB 3,721 mg/L and the lowest at Juata Laut 
0,457 mg/L. Status of heavy metal concentrations in waters are generally above the 
threshold quality standards required and on sediments is still below the threshold quality 
standards required. 
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PENDAHULUAN 
 

Sungai adalah salah satu ekosistem 
perairan yang dipengaruhi oleh banyak 
faktor, baik oleh aktivitas alam maupun 
aktifitas manusia di Daerah Aliran Sungai 
(DAS).  Sungai merupakan jaringan alur-
alur pada permukaan bumi yang terbentuk 
secara alamiah, mulai dari bentuk kecil di 
bagian hulu sampai besar di bagian hilir. 
Air hujan yang jatuh diatas permukaan 
bumi dalam perjalanannya sebagian kecil 
menguap dan sebagian besar mengalir 
dalam bentuk-bentuk kecil, kemudian 
menjadi alur sedang seterusnya mengumpul 
menjadi satu alur besar atau utama. Dengan 

demikian dapat dikatakan sungai berfungsi 
menampung curah hujan dan 
mengalirkannya ke laut.  

Pada umumnya aktifitas manusia 
yang mempengaruhi ekosistem sungai 
meliputi kegiatan pertanian, perkebunan 
pemukiman, industri, dan lain sebagainya, 
secara langsung atau tidak langsung sampah 
atau limbah pertanian, pemukiman dan 
industri yang masuk ke sungai dapat 
mengakibatkan perubahan terhadap sifat 
fisika, kimia maupun sifat biologi sungai 
yang akan berpengaruh terhadap organisme, 
salah satunya adalah benthos. 

Pencemaran yang berasal dari 
kegiatan manusia memiliki kontribusi besar 
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dibandingkan dengan pencemaran yang 
berasal dari kegiatan alam.  Hal ini 
dipengaruhi oleh semakin besarnya 
populasi manusia (laju pertambahan 
penduduk).  Dalam hal ini semakin tinggi 
pertambahan populasi manusia, maka 
kebutuhan akan pangan, bahan bakar, 
pemukiman dan kebutuhan-kebutuhan dasar 
lain juga akan meningkat, sehingga akan 
meningkatkan limbah domestik dan limbah 
industri. 

Air adalah unsur yang tidak dapat 
dipisahkan dari kehidupan manusia. Bahkan 
dapat dipastikan tanpa pengembangan 
sumberdaya air secara konsisten peradaban 
manusia tidak akan mencapai tingkat yang 
dinikmati sampai saat ini.  Oleh karena itu 
pengembangan dan pengolahan sumber 
daya air merupakan dasar peradaban 
manusia. Air merupakan sumber daya yang 
sangat diperlukan oleh makhluk hidup baik 
untuk memenuhi kebutuhannya maupun 
menopang hidupnya secara alami. 

Kegunaan air yang bersifat universal 
atau menyeluruh dari setiap aspek 
kehidupan menjadi semakin berharganya air 
baik jika dilihat dari segi kuantitas maupun 
kualitasnya. Semakin tinggi taraf kehidupan 
seseorang, maka kebutuhannya akan air pun 
akan meningkat. 

 
METODE PENELITIAN 

 
Jenis sampel yang diambil adalah air, 

dan sedimen. Pengambilan sampel air 
menggunakan van dorn water sample dan 
pengambilan sedimen akan menggunakan 
egmen grabb. 

Pengambilan sampel air dan sedimen 
dilakukan di lokasi perairan Sungai Juata 
Laut, Juata Korpri, Sungai Karang Anyar 
Pantai, Sungai Strat Buntu, Sungai Pasar 
Batu, Sungai KKHM, Sungai Skip 
Kampung Satu, Sungai Binalatung RT 10 
dan Sungai Tanjung Batu Tarakan. Logam 
berat yang akan dianalisis adalah besi (Fe) 
dan magnesium (Mg).  Analisa logam berat 
di air dan sedimen akan menggunakan 
metode menurut Kaushik (2009).  Sampel 
air sebanyak 100 ml, kemudian tambahkan 

20 ml HNO3  dan sampel Sedimen 
sebanyak 2 gram kemudian tambahkan 20 
ml 1:1 HNO3 dan HCl 37 %.  Kemudian 
kedua sampel tersebut dikeringkan, dengan 
cara dipanaskan di water bath pada suhu 
800C sampai kering. Setelah kering, 
kemudian dibilas dengan menggunakan 
aquades kemudian diletakkan ke dalam 
ultra sonic selama 5 menit. Setelah itu di 
filter dengan menggunakan kertas Whatman 
nomor 42 sampai 50 ml atau kertas saring.  

Analisis logam berat dengan 
menggunakan Atomic Absorption 
Spectrophotometer (AAS) dengan 
pengambilan sampel air dan sedimen akan 
dilakukan 3 kali pengulangan.. Untuk 
pengolahan data penelitian dan analisis 
statistic dengan mengunakan software 
Excel 2007.  Evaluasi kandungan logam 
berat yang terdeteksi akan dibandingkan 
dengan baku mutu Canadian Environmetal 
Quality Guidelines (2002). 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Logam berat besi (Fe) dan Mangan (Mn) 
di air dan sedimen 

Hasil analisis logam berat dapat 
diketahui besi (Fe) air rerata berkisar antara 
Kadar besi (Fe) yang tertinggi terdapat pada 
daerah Sungai strat buntu, dan yang 
terendah atau terkecil ada pada daerah 
Sungai Juata korpri. Sedangkan, kadar 
logam berat besi (Fe) pada sedimen rerata  
Kadar besi (Fe) yang tertinggi terdapat pada 
daerah Sungai Kawasan Konservasi Hutan 
Mangrove (KKHM) dan yang terkecil  
terdapat pada daerah juata laut.    

Kemudian, hasil analisis logam berat 
Mangan (Mn) air rerata berkisar antara. 

Kadar yang tertinggi pada Sungai KKHM 
dan Kadar logam berat yang terendah pada 
daerah juata laut. Sedangkan, kadar logam 
berat Mangan (Mn) pada sedimen rerata 
berkisar antara Kadar Mangan (Mn) yang 
tertinggi terdapat pada daerah Sungai 
Kawasan Konservasi Hutan Mangrove 
(KKHM) dan yang terendah terdapat pada 
daerah Sungai Juata Laut (Tabel 1).  Hal ini 
diduga karena pada stasiun tersebut berada 
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pada perairan yang  berdekatan dengan 
pemukiman penduduk. Hasil pengukuran 

logam berat di perairan Kota Tarakan 
sebagai berikut : 

Tabel 1. Hasil pengukuran logam di sungai Kota Tarakan.  

Nama lokasi sungai 

Logam (mg/L) 

Fe Mn 

Fe sedimen Fe air Mn sedimen Mn air 

StratBuntu 0.353 0.22 2.27 3.917 

TanjungBatu 0.253 0.152 1.808 3.562 

Skip Kampung 1 0.182 0.173 0.46 1.544 

KKHM 1.751 0.174 3.721 4.29 

KarangAnyar 1.143 0.164 3.156 2.414 

JuataLaut 0.177 0.158 0.457 0.422 

JuataKorpri 0.223 0.145 0.875 0.508 

BinalatungRt  10 0.375 0.186 1.492 2.034 

PasarBatu 0.336 0.174 3.128 3.3 

 
Berdasarkan tabel 1 kandungan logam 

di sungai di perairan Kota Tarakan 
bervariatif. Kandungan logam besi (Fe) 
terendah terdapat di juata kopri dan 
kandungan logam besi (Fe) tertinggi berada 
di KKHM (Kawasan Konservasi Hutan 
Mangrove). Kandungan logam tertinggi 
disebabkan karena proses akumulasi yang 
terjadi selama bertahun-tahun. Berdasarkan 
data hasil pengukuran, apabila 
dibandingkan dengan PP No. 82 Tahun 
2001 tidak ditentukan ambang batasnya 
namun pada Keputusan Menteri lingkungan 
Hidup No. 37 Tahun 2003 kadar Fe pada air 
permukaan sebesar 5 ppm.  Hal ini 
menunjukkan bahwa kadar Fe dibawah 5 
ppm tidak membahayakan karena Fe 
merupakan unsur logam utama penyusun 
logam utama penyusun kerak bumi, 
sehingga secara alami banyak terdapat di 
alam termasuk di perairan. Sedangkan 
kandungan logam mangan (Mn) terendah di 
sungai di perairan Kota Tarakan berada di 
juata laut dan kandungan logam mangan 
tertinggi berada di daerah KKHM 
(Kawasan Konservasi Hutan Mangrove). 

Palar (2008) menyatakan bahwa 
dengan adanya pencemaran logam berat 
dalam badan perairan pada konsentrasi 
tertentu dapat berubah fungsi menjadi 
sumber racun bagi kehidupan perairan. 

Meskipun daya racun yang ditimbulkan 
oleh satu jenis logam berat terhadap semua 
organisme perairan tidak sama, namun 
kepunahan dari satu kelompok dapat 
menjadikan terputusnya rantai makanan 
kehidupan.  

Penyebab tingginya kadar logam 
berat dalam sedimen pada musim 
penghujan kemungkinan disebabkan oleh 
tingginya laju erosi pada permukaan tanah 
yang terbawa ke dalam badan sungai, 
sehingga sedimen dalam sungai yang 
diduga mengandung logam berat akan 
terbawa oleh arus sungai menuju muara dan 
pada akhirnya terjadi proses sedimentasi 
(Bryan, 1976). 

 
Evaluasi Pencemaran Logam Berat 

Evaluasi konsentrasi kandungan 
logam berat di air menggunakan metode 
perbandingan yaitu dengan Baku Mutu Air 
Minum menurut Menkes RI No. 
01/Birhukmas/I/1975.  Hasil perbandingan 
diketahui bahwa kandungan logam berat 
besi (Fe) dan Mangan (Mn) dalam air 
adalah di bawah ambang batas baku mutu 
yang dipersyaratkan (Tabel 2.). Untuk  baku 
mutu logam berat mangan (Mn) tidak 
tersedia dalam sedimen,  sedangkan dalam 
logam berat besi (Fe) dalam sedimen adalah 
masih di bawah ambang batas baku mutu 
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yang dipersyaratkan. Evaluasi konsentrasi 
kandungan logam berat di sedimen belum 

tersedia.  

  
Tabel 2. Evaluasi kandungan logam berat di air 

Nama lokasi Nilai 

Baku Mutu Air Minum 
menurut Menkes RI No. 

01/Birhukmas/I/1975 
 

Keterangan 
Besi 
(Fe) 

Mangan 
(Mn) 

Besi 
(Fe) 

Mangan 
(Mn) 

Strat Buntu 0.220 3.917 

0.1 30 

Dibawah Baku mutu 
Tanjung batu 0.152 3.562 Dibawah Baku mutu 
skip kampung satu 0.173 1.544 Dibawah Baku mutu 
KKHM 0.174 4.290 Dibawah Baku mutu 
Karang anyar 0.164 2.414 Dibawah Baku mutu 
Juata Laut 0.158 0.422 Dibawah Baku mutu 
Juata Korpri 0.145 0.508 Dibawah Baku mutu 
Binalatung RT 10 0.186 2.034 Dibawah Baku mutu 
Pasar Batu 0.174 0.336 Dibawah Baku mutu 
 
 Tabel 3. Evaluasi kandungan logam berat di sedimen 

Nama lokasi 
Nilai - 

 
 Keterangan 

Besi 
(Fe) 

Mangan 
(Mn) 

Besi 
(Fe) 

Mangan 
(Mn) 

Strat Buntu 0.353 2.270 

- - 

- 
Tanjung batu 0.253 1.808 - 
skip kampung satu 0.182 0.460 - 
KKHM 1.751 3.721 - 

Karang anyar 1.143 3.156 - 
Juata Laut 0.177 0.457 - 
Juata Korpri 0.223 0.875 - 
Binalatung RT 10 0.375 1.492 - 
Pasar Batu 0.336 3.128 - 

 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 
Kesimpulan 

Hasil analisis diketahui logam berat 
di air yang terdeteksi dan konsentrasinya 
(mg/L) adalah ditemukan logam berat besi 
(Fe) di air pada daerah Sungai Strat Buntu 
0.220 mg/L, Sungai Tanjung Batu 0.152 
mg/L, Sungai Skip Kampung Satu 0.173 
mg/L, Sungai Kawasan Konservasi Hutan 
Mangrove (KKHM) 0.174 mg/L, Sungai 
Karang Anyar Pantai 0.164 mg/L, Sungai 
Juata Laut 0.158 mg/L, Sungai Juata Korpri 
0.145 mg/L, Sungai Binalatung RT 10 
0.186 mg/L, dan Sungai Pasar Batu 0.174 
mg/L. Sedangkan, Logam berat mangan 
(Mn) di air adalah pada daerah Sungai Strat 

Buntu 3.917 mg/L, Sungai Tanjung Batu 
3.562 mg/L, Sungai Skip Kampung Satu 
1.544 mg/L, Kawasan Konservasi Hutan 
Mangrove (KKHM) 4.290 mg/L, Sungai 
Karang Anyar Pantai 2.414 mg/L, Sungai 
Juata Laut 0.422 mg/L, Sungai Juata Korpri 
0.508 mg/L, Binalatung RT 10 2.304 mg/L 
dan Sungai Tanjung Batu 3.218 mg/L. Dari 
Hasil yang didapatkan status keberadaan 
logam berat besi dan mangan di dalam air 
di bawah baku mutu yang dipersyaratkan. 

Sedangkan Hasil Pengujian analisa 
logam berat besi (Fe) di sedimen 
konsentrasi Sungai Strat Buntu 0.353 mg/L, 
Sungai Tanjung Batu 0.253 mg/L, Sungai 
Skip Kampung Satu 0.182 mg/L, Sungai 
Kawasan Konservasi Hutan Mangrove 
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(KKHM) 01.751 mg/L, Sungai Karang 
Anyar Pantai 1.143 mg/L, Sungai Juata 
Laut 0.177 mg/L, Sungai Juata Korpri 
0.223 mg/L, Sungai Binalatung RT 10 
0.375 mg/L, dan Sungai Pasar Batu 0.336 
mg/L. Sedangkan, Logam berat mangan 
(Mn) di dalam sedimen nilai konsentrasi 
Sungai Strat Buntu 2.270 mg/L, Sungai 
Tanjung Batu 1.808 mg/L, Sungai Skip 
Kampung Satu 0.460 mg/L, Sungai 
Kawasan Konservasi Hutan Mangrove 
(KKHM) 3.721 mg/L, Sungai Karang 
Anyar Pantai 3.156 mg/L, Sungai Juata 
Laut 0.457mg/L, Sungai Juata Korpri 0.875 
mg/L, Sungai Binalatung RT 10 1.492 
mg/L, dan Sungai Pasar Batu 3.128 mg/L. 
Dari hasil yang didapatkan status 
keberadaan logam berat besi masih di 
bawah ambang batas baku mutu yang 
dipersyaratkan dan logam berat mangan di 
dalam sedimen belum tersedia. 
 
Saran 

Dari hasil evaluasi dan pengamatan 
yang dilakukan di lapangan dan di 
labolatorium dan analisa data adalah 
perlunya penelitian lanjutan mengenai jenis 
pencemaran organik pada sedimen dan air. 
Sebaiknya sampel disimpan di ruangan 
yang dingin dan secepat mungkin dianalisa, 
jangan terlalu lama disimpan agar tidak 
terjadi aktifitas mikroorganisme yang dapat 
merubah kualitas air dari keadaan normal 
air. Perlunya penelitian lanjutan mengenai 
jenis pencemaran organik khususnya yang 
tergabung dalam POPs baik di sedimen 
maupun di air dan perlunya penelitian 
masukkan logam berat dari sungai yang 
menjadi sumber masukkan dari daratan ke 
laut. 
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